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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbedaan dan pengaruh 
model pembelajaran Cooperative Problem Solving terhadap hasil belajar siswa 
kelas XI SMAN 1 Sungai Pinyuh pada materi kelarutan dan hasilkali kelarutan. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan rancangan 
penelitian Nonequivalent Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI IPA1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA3 sebagai 
kelas kontrol yang diperoleh dengan teknik Simple Random Sampling. Dengan 
menggunakan uji U-Mann Whitney, diperoleh Asymp.Sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan hasil belajar 
antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen pada materi kelarutan dan 
hasilkali kelarutan. Hasil dari perhitungan effect size, diperoleh nilai ES = 1,35 
yang berarti penerapan model pembelajaran Cooperative Problem Solving 
memberikan pengaruh sebesar 41,15% terhadap peningkatan hasil belajar siswa.  
 
Kata kunci: Coopertive Problem Solving, Hasil Belajar, Kelarutan dan Hasilkali 
Kelarutan 
 
Abstract: This research aimed to determine of the differences and the effect of 
Cooperative Problem Solving learning model to the learning outcomes of students 
of class XI SMAN 1 Sungai Pinyuh on the material solubility and solubility 
product. This research is a quasi-experimental research with the study design 
Nonequivalent Control Group Design. The sample in this research were students 
of class XI IPA1 as an experimental class and class XI IPA3 as the control class 
obtained by simple random sampling technique. By using the U-Mann-Whitney 
test, obtained Asymp.Sig (2-tailed) = 0.000 <0.05 so that Ha accepted and Ho 
rejected, which means that there are differences in learning outcomes between the 
control class and experimental class students on the material solubility and 
solubility product. The results of the calculation of effect size, the value ES = 
1,35, which means the implementation of cooperative problem solving learning 
model of influence by 41,15% against an increase in student learning outcomes. 
 
Keywords: Coopertaive Problem Solving, Learning Outcomes, solubility and 
solubility Inner Product. 
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lmu kimia merupakan salah satu 
cabang Ilmu Pengetahuan Alam 
yang menjelaskan tentang susunan, 
komposisi, sifat-sifat, dan perubahan 
materi serta perubahan energi yang 
menyertai perubahan-perubahan 
materi tersebut. Mata pelajaran kimia 
di SMA/MA bertujuan agar siswa 
memiliki kemampuan untuk 
membentuk sikap positif terhadap 
kimia. Dengan adanya mata 
pelajaran kimia siswa diharapkan 
dapat memahami konsep dan prinsip 
serta saling keterkaitannya dan 
penerapannya untuk menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari 
dan teknologi (BSNP, 2006). 
Mata pelajaran kimia 
merupakan salah satu mata pelajaran 
yang dianggap sulit oleh siswa pada 
saat ini. Hal ini berdampak pada 
hasil belajar siswa yang dibuktikan 
dengan data hasil nilai UTS siswa 
kelas XI IPA1, XI IPA2, dan XI 
IPA3 menunjukkan semua kelas 
tidak tuntas dari KKM yang telah 
ditentukan yaitu 77. Salah satu 
materi yang dianggap sulit bagi 
siswa adalah materi yang bersifat 
perhitungan. Materi kelarutan dan 
hasilkali kelarutan memiliki rata-rata 
ulangan harian paling rendah 
dibandingkan dengan materi yang 
lain dengan rata-rata persentase 
ketuntasan hanya 13,22%. Materi 
kelarutan dan hasilkali kelarutan 
merupakan materi kimia yang 
bersifat konsep dan perhitungan. 
Dalam materi tersebut, siswa harus 
menguasai konsep dasar persamaan 
reaksi kimia dan konsep dasar 
matematika. Kurangnya penguasaaan 
kedua konsep tersebut menyebabkan 
materi hasilkali kelarutan menjadi 
materi yang sulit bagi siswa. 
Menurut Sugiharti (2004), 
salah satu faktor penting yang 
menentukan keberhasilan dalam 
proses belajar mengajar adalah guru, 
dimana peran guru dalam sistem 
pembelajaran yang baik dapat 
membantu siswa mengembangkan 
potensi diri secara optimal dan 
mampu mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
Namun fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa guru belum 
dapat menciptakan pembelajaran 
yang efektif. Hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 7 dan 9 
September 2015 di kelas XI SMAN 1 
Sungai Pinyuh proses pembelajaran 
guru menggunakan metode ceramah 
sambil mencatat materi di papan tulis 
sehingga proses pembelajaran masih 
bersifat teacher centered. Guru 
hanya menuliskan contoh soal 
kemudian menyelesaikannya di 
papan tulis. Guru kurang 
menegaskan kembali hal-hal penting 
dalam soal dan penyelesaiannya. 
Proses bimbingan mengenai apa 
yang diketahui dan ditanyakan belum 
ditegaskan oleh guru. Siswa 
kesulitan menyelesaikan latihan soal 
yang diberikan oleh guru, akibatnya 
latihan tersebut dijadikan PR. 
Untuk mengatasi 
permasalahan pembelajaran kimia di 
SMA Negeri 1 Sungai Pinyuh, guru 
harus menggunakan variasi model 
atau metode dalam mengajar agar 
siswa dapat lebih mudah memahami 
konsep dan dapat melatih 
keterampilan siswa dalam 
memecahkan suatu masalah, 
sehingga hasil belajar siswa dapat 
lebih meningkat. Penerapan model 
pembelajaran Cooperative Problem 
Solving dapat menjadi solusi dalam 
I 
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permasalahan yang telah diuraikan 
sebelumnya. Model pembelajaran 
Cooperative Problem Solving 
merupakan model pembelajaran 
kooperatif yang dipadukan dengan 
metode pembelajaran pemecahan 
masalah.  
Menurut Muslim Ibrahim 
(2000: 10), model pembelajaran 
kooperatif merupakan suatu model 
pembelajaran yang dapat 
memudahkan siswa dalam 
memahami konsep-konsep yang 
sulit. Hal ini didukung oleh pendapat 
Slavin (2008: 2), yang menyatakan 
bahwa pembelajaran kooperatif dapat 
memunculkan kerja sama antar siswa 
dalam rangka mencapai tujuan dan 
saling membantu untuk belajar 
sehingga siswa merasa senang dan 
materi yang dipelajari akan mudah 
melekat karena didapatkan melalui 
pengalaman sendiri. Tujuan dari 
pembelajaran kooperatif adalah 
menciptakan situasi dimana 
keberhasilan individu ditentukan atau 
dipengaruhi oleh keberhasilan 
kelompoknya (Slavin, 2008: 3).  
Metode pemecahan masalah 
merupakan suatu metode yang 
melatih siswa dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan melalui langkah-
langkah tertentu. Menurut Sudirman 
(1992: 146), metode problem solving 
adalah cara penyajian bahan 
pelajaran dengan menjadikan 
masalah sebagai titik tolak 
pembahasan untuk dianalisis dan 
disintesis dalam usaha untuk mencari 
pemecahan atau jawaban oleh siswa. 
Dengan adanya langkah-langkah 
penyelesaian masalah atau soal, 
siswa dapat menyelesaikan masalah 
secara terarah, sehingga siswa tidak 
akan mengalami kesulitan dalam 
memulai pengerjaan soal. 
Berdasarkan uraian dan fakta 
di atas, maka perlu dilakukan 
penelitian yang berjudul “Model 
Pembelajaran Cooperative Problem 
Solving: Hasil Belajar Siswa pada 
Materi Kelarutan dan Hasilkali 
Kelarutan“. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menentukan ada 
tidaknya perbedaan hasil belajar 
antara siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Problem Solving dengan 
siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional, 
serta menentukan besarnya pengaruh 
penerapan model pembelajaran 
Coperative Problem Solving pada 
materi kelarutan dan hasilkali 
kelarutan terhadap hasil belaajr siswa 
kelas XI SMAN 1 Sungai Pinyuh. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen semu 
dengan rancangan penelitian 
Nonequivalent Control Group 
Design. Pola desain ini dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1 
Pola Nonequivalent Control Group 
Design 
Kela
s 
Pretes
t 
Perlakua
n 
Posttes
t 
E O1 X O2 
K O3  O4 
(Sugiyono, 2015: 116). 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI IPA SMAN 1 
Sungai Pinyuh yang terdaftar aktif 
tahun ajaran 2015/2016. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik Simple Random 
Sampling. Pemilihan dua kelas 
sebagai sampel mengacu pada nilai 
UTS siswa yang diberikan oleh guru 
SMAN 1 Sungai Pinyuh. Hasil uji 
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homogenitas diperoleh varians 
sampel yang homogen, artinya 
kemampuan tiap kelas sama. 
Kemudian, kedua sampel diambil 
secara acak dan terpilih kelas XI IPA 
1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
XI IPA 3 sebagai kelas kontrol.  
Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari 3 tahap, yaitu:  
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan, antara lain: 1) 
Melakukan pra riset dengan 
melakukan pengumpulan data, 
observasi cara guru mengajar, serta 
wawancara dengan siswa dan guru 
kimia kelas XI SMAN 1 Sungai 
Pinyuh; 2) Merumuskan masalah 
penelitian yang didapat dari hasil 
prariset; 3) Menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebagai 
sampel penelitian; 4) Melakukan 
persiapan penelitian sebagai berikut: 
a) Membuat perangkat pembelajaran 
berupa RPP dan LKS; b) Membuat 
instrumen penelitian berupa kisi-kisi, 
soal, dan kunci jawaban soal pretest 
dan posttest; c) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian; d) Merevisi 
intrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran; e) Mengadakan uji 
coba instrumen penelitian; f) 
Menganalisis data hasil coba tes. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan, antara lain: 
1) Memberikan pretest pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen untuk 
melihat bagaimana kemampuan awal 
siswa; 2) Memberikan perlakuan 
terhadap kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, dimana kelas eksperimen 
diberikan perlakuan pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Problem 
Solving dan kelas kontrol diberikan 
perlakuan pembelajaran dengan 
model konvensional; 3) Memberikan 
posttest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan tujuan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa 
setelah diberi perlakuan. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir,antara lain: 1) 
Melakukan analisis dan pengolahan 
data hasil penelitian pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen; 2) 
Menarik kesimpulan hasil penelitian; 
3) Menyusun laporan penelitian. 
Penelitian ini menggunakan 
teknik pengukuran dan teknik 
komunikasi langsung dalam 
pengumpulan data. Teknik 
pengukuran yang digunakan adalah 
pretest yang diberikan dengan tujuan 
untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa dan posttest yang diberikan 
dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal setelah diberi 
perlakuan pada materi kelarutan dan 
hasilkali kelarutan. Teknik 
komunikasi langsung yang 
digunakan adalah wawancara tidak 
terstruktur bertujuan untuk 
melengkapi data utama, yaitu hasil 
tes siswa. 
Instrumen penelitian 
divalidasi oleh satu orang dosen 
Pendidikan Kimia FKIP UNTAN 
dan satu orang guru SMAN 1 Sungai 
Pinyuh. Hasil validasi menunjukkan 
bahwa setiap indikator validasi 
mempunyai koefisien 1 yang 
tergolong validitas sangat tinggi. 
Hasil uji coba soal diperoleh 
keterangan bahwa reabilitas tes baik 
dengan nilai koefisien Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,627. Data pretest 
dan posttest dianalisis menggunakan 
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bantuan SPSS 17,0 for Windows. 
Skor pretest dan posttest diuji 
normalitasnya dengan menggunakan 
uji Shapiro-Wilk. Apabila data 
berdistribusi normal, maka uji 
hipotesis yang digunakan adalah uji 
t, tetapi apabila data tidak 
berdistribusi normal, maka hipotesis 
yang digunakan adalah uji U-Mann 
Whitney. Perbedaan hasil belajar 
siswa antara kelas kontrol dan 
eksperimen dilihat dari perbedaan 
rata-rata skor posttest kedua kelas. 
Pengaruh menerapan model 
pembelajaran Cooperative Problem 
Solving terhadap hasil belajar siswa 
dihitung dengan menggunakan 
rumus effect size yang hasilnya 
dibandingkan dengan tabel o-z. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
1. Pretest Posttest Kelas Kontrol 
dan Eksperimen  
Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini berupa hasil pretest 
posttest siswa kelas kontrol dan 
eksperimen pada materi kelarutan 
dan hasilkali kelarutan. Data hasil 
pretest posttest disajikan dalam 
Tabel 2. 
        Tabel 2 
Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
dan Eksperimen 
 Nilai 
Skor 
Min. 
Skor 
Maks. 
Rata-
rata + 
SD 
Persentase 
ketuntasan 
(%) 
Kontrol 
Prete
st 
4,84 24,19 
13,45 + 
6,20 
0 
Postt
est 
28,22 80,64 
50,58 + 
16,35 
18,18 
Eksperi
men 
Prete
st 
2,42 22,58 
11,14 + 
7,65 
0 
Postt
est 
34,68 96,77 
73,47 + 
18,72 
67,86 
2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa 
Kelas Kontrol dan Ekperimen 
a. Perbedaan Kemampuan 
Awal Siswa  
Perbedaan kemampuan awal 
siswa diketahui dengan melakukan 
uji statistik terhadap data skor pretest 
kelas kontrol dan eksperimen. Hasil 
uji normalitas dengan uji Shapiro 
Wilk menunjukkan harga signifikasi 
data skor pretest kelas kontrol dan 
eksperimen kurang dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan data 
sampel skor pretest kelas kontrol dan 
eksperimen tidak berdistribusi 
normal. Dengan demikian, 
pengolahan data berikutnya 
menggunakan statistik 
nonparametrik, yaitu uji U-Mann 
Whitney. 
Pengujian data dengan uji U-
Mann Whitney terhadap skor pretest 
kelas kontrol dan ekperimen 
diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 
besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,624. 
Hal tersebut menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan kemampuan awal 
siswa kelas kontrol dan eksperimen. 
b. Perbedaan Kemampuan 
Akhir 
Perbedaan kemampuan akhir 
siswa diketahui dengan melakukan 
uji statistik terhadap data skor 
posttest kelas kontrol dan 
eksperimen. Hasil uji normalitas 
dengan uji Shapiro Wilk 
menunjukkan harga signifikasi data 
skor posttest kelas kontrol dan 
eksperimen kurang dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan data 
sampel skor posttest kelas kontrol 
dan eksperimen tidak berdistribusi 
normal. Dengan demikian, 
pengolahan data berikutnya 
menggunakan statistik 
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nonparametrik, yaitu uji U-Mann 
Whitney.  
Pengujian data dengan uji U-
Mann Whitney terhadap skor posttest 
kelas kontrol dan ekperimen 
diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 
kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,00. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan akhir 
siswa kelas kontrol setelah 
diterapkan model pembelajaran 
konvensional dengan siswa kelas 
eksperimen setelah diterapkan model 
pembelajaran Cooperative Problem 
Solving. 
3. Pengaruh Model Pembelajaran 
Cooperative Problem Solving 
terhadap Hasil Belajar Siswa  
Hasil perhitungan data rata-
rata skor posttest menggunakan 
rumus effect size menunjukkan 
bahwa model pembelajaran 
Cooperative Problem Solving 
memberikan pengaruh tinggi (ES = 
1,35) terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. Nilai effect size 
menunjukkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran Cooperative 
Problem Solving dapat memberikan 
pengaruh sebesar 41,15% terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas 
XI SMAN 1 Sungai Pinyuh pada 
materi kelarutan dan hasilkali 
kelarutan. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol yang 
diberikan perlakukan dengan model 
pembelajaran konvensional dan 
siswa kelas eksperimen yang 
diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran Cooperative Problem 
Solving. Nilai rata-rata posttest siswa 
(Tabel 2) pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol.  
Proses pembelajaran pada 
kelas eksperimen berlangsung secara 
kooperatif dengan menerapkan 
prinsip-prinsip problem solving 
dalam pemecahan masalahnya. Pada 
kegiatan awal guru memberikan 
penyajian materi dan permasalahan 
melalui LKS, kemudian siswa 
diberikan kesempatan secara 
kooperatif untuk menggali sendiri 
informasi dalam menyelesaikan 
masalah tersebut menggunakan 
tahapan problem solving, sehingga 
proses pembelajaran bersifat student 
centered. Hal ini terlihat dari proses 
pembelajaran ada kecenderungan 
siswa yang tidak tahu bertanya 
kepada temannya yang lebih paham 
dan teman yang ditanya bersedia 
untuk membantunya. Selama proses 
pembelajaran siswa aktif berinteraksi 
satu sama lain. Dengan demikian, 
siswa pada kelas eksperimen akan 
lebih mudah memahami materi yang 
telah dipelajari karena didapatkan 
dari pengalaman sendiri. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Slavin 
(2008: 2), yang menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif dapat 
memunculkan kerja sama antar siswa 
dalam rangka mencapai tujuan dan 
saling membantu untuk belajar 
sehingga siswa merasa senang dan 
materi yang dipelajari akan mudah 
melekat karena didapatkan melalui 
pengalaman sendiri. Menurut 
Muslimin Ibrahim (2000: 10), model 
pembelajaran kooperatif merupakan 
suatu model pembelajaran yang 
dapat memudahkan siswa dalam 
memahami konsep-konsep yang 
sulit. 
Penyajian materi pada kelas 
kontrol disampaikan dengan metode 
7 
 
ceramah, sehingga proses 
pembelajaran bersifat teacher 
centered. Guru menjelaskan cara 
penyelesaian masalah dan siswa 
hanya menerima penjelasan yang 
guru sampaikan. Siswa tidak 
diberikan kesempatan untuk 
menemukan sendiri konsep materi 
yang dipelajari. Proses pembelajaran 
yang berpusat pada guru hanya akan 
membuat guru semakin cerdas, 
sedangkan siswa hanya memiliki 
pengalaman mendengarkan paparan 
saja (Kasinyo Hartato dan 
Abduramansyah, 2009: 151-152). 
Dengan demikian, siswa akan 
kesulitan dalam memahami konsep 
materi. Hal ini didukung dari hasil 
wawancara siswa kelas kontrol 
penyebab ketidaktuntasan hasil 
belajar karena siswa lupa dengan 
rumus menentukan kelarutan dan 
hasilkali kelarutan, sehingga siswa 
tidak dapat mengerjakan soal 
tersebut. Hal ini dikarenakan siswa 
hanya sekedar mengingat rumus 
bukan memahaminya. Siswa 
kesulitan dalam memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. Ketika 
merasa kesulitan, siswa tidak mau 
bertanya kepada guru maupun 
temannya karena merasa malu, 
sehingga siswa hanya mengandalkan 
kemampuannya sendiri. Hasil 
wawancara siswa kelas eksperimen 
menyatakan bahwa proses 
pembelajaran sangat menyenangkan. 
Siswa merasa senang karena mereka 
menyelesaikan soal bersama-sama. 
Jika tidak paham, ia mau bertanya 
dengan temannya dan temannya 
selalu bersedia membantu. Hal ini 
menyebabkan materi yang dipelajari 
lebih mudah melekat pada siswa 
karena didapatkan dari pengalaman 
sendiri.  
Siswa pada kelas eksperimen 
diberikan kesempatan untuk 
berinteraksi dengan soal 
menggunakan tahapan problem 
solving. Dalam penyelesaian 
masalah, siswa dilatih untuk 
memahami masalah dengan 
merumuskan sendiri hal-hal yang 
diketahui, ditanyakan, dan 
bagaimana kondisi dari 
permasalahan tersebut. Selanjutnya 
siswa merancang pemecahan 
masalah dengan menentukan rumus 
yang tepat berdasarkan apa yang 
diketahui, ditanya, dan kondisi 
masalah. Siswa diberikan 
kesempatan untuk mengkaji literatur 
yang relevan dengan permasalahan 
yang akan diselesaikan. Setelah itu 
siswa  melakukan rencana 
pemecahan masalah yaitu melakukan 
perhitungan dengan rumus yang telah 
dipilih pada tahap sebelumnya. Pada 
tahap ini, siswa akan menjawab 
pertanyaan yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Kemudian pada tahap 
terakhir siswa diminta untuk 
memeriksa kembali pemecahan 
masalah yang telah dilakukan untuk 
memeriksa apakah terdapat 
kekeliruan pada tahapan sebelumnya. 
Dengan diterapkannya tahapan 
problem solving, siswa akan lebih 
mengerti tahapan-tahapan dalam 
penyelesaian masalah sehingga 
keterampilan pemecahan masalah 
akan meningkat.  
Hal yang berbeda pada kelas 
kontrol dimana guru kurang 
memberikan pendekatan 
menggunakan tahapan problem 
solving dalam menyampaikan cara 
penyelesaian masalah. Guru 
memberikan contoh penyelesaian 
masalah dengan menuliskan apa 
yang diketahui, ditanya, selanjutnya 
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melakukan penyelesaian. Pada tahap 
penyelesaian tidak terdapat tahap 
perencanaan, sehingga dengan 
kurangnya perencanaan ini siswa 
gagal dalam menyelesaikan soal. Hal 
ini terlihat dari hasil wawancara pada 
siswa kelas kontrol yang memiliki 
hasil belajar rendah, saat dihadapkan 
dengan soal yang sulit, siswa tidak 
tahu harus menggunakan rumus yang 
mana, sehingga siswa hanya 
menebak rumus yang menurutnya 
benar. Siswa kebingungan dalam 
menggunakan rumus dan ada pula 
yang lupa cara mengerjakannya. 
Akibatnya siswa gagal dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Hal 
yang berbeda pada siswa kelas 
kontrol yang memiliki hasil belajar 
tinggi dikarenakan mereka senang 
dengan pelajaran kimia, mengulang 
kembali soal-soal yang telah 
diajarkan, dan memahami materi 
yang telah disampaikan oleh guru 
sehingga siswa berhasil dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan. 
Hasil wawancara siswa kelas 
eksperimen yang memiliki hasil 
belajar tinggi diperoleh informasi 
bahwa belajar dengan tahapan 
problem solving memudahkan siswa 
mengerjakan soal karena langkah 
penyelesaian soal sangat jelas dan 
teratur. Tahapan yang diajarkan 
membuat siswa tidak kebingungan 
lagi dalam memulai langkah 
penyelesaian. Akibatnya siswa 
berhasil dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan. Hal yang berbeda 
pada siswa kelas eksperimen yang 
memiliki hasil belajar rendah 
penyebab tidak tuntasnya nilai 
mereka dikarenakan lupa rumus, 
kurang berkonsentrasi dalam 
mengerjakan soal sehingga tidak 
teliti dalam membaca atau menyimak 
soal. Oleh sebab itu siswa gagal 
dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Tahapan terakhir dalam 
problem solving adalah tahap 
memeriksa kembali. Hal ini 
merupakan tahapan yang penting 
untuk mengetahui apakah 
penyelesiannya sudah benar atau 
terdapat kekeliruan saat 
menyelesaikan permasalahan. Tahap 
memeriksa kembali hasil 
penyelesaian tidak dilakukan pada 
proses pembelajaran di kelas kontrol. 
Hal ini terlihat dari hasil jawaban 
siswa pada kelas kontrol, banyak 
siswa yang tidak teliti dalam 
mengerjakan soal. Hal ini juga 
didukung dari hasil wawancara siswa 
pada kelas kontrol menyatakan 
bahwa siswa kurang teliti dalam 
mengerjakan soal terutama pada saat 
perhitungan serta dalam menyimak 
atau membaca soal. Siswa keliru 
dalam memasukkan data atau angka. 
Akibatnya hasil penyelesaian yang 
didapatkan tidak sesuai dengan yang 
seharusnya. Dengan demikian, 
proses pembelajaran pada kelas 
kontrol kurang melatih siswa dalam 
mengerti tahapan dalam pemecahan 
masalah sehingga keterampilan 
pemecahan masalah siswa tidak akan 
meningkat. Oleh sebab itu, siswa 
yang diajarkan pada kelas 
eksperimen memiliki keterampilan 
pemecahan masalah yang lebih baik 
dibandingkan siswa yang diajarkan 
pada kelas kontrol. Hal ini 
menyebabkan, hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan hasil belajar siswa 
pada kelas kontrol.  
Pada kelas eksperimen, 
kelompok yang selama proses 
diskusi siswa sangat kooperatif dan 
dapat menyelesaikan permasalahan 
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dengan tepat menggunakan tahapan-
tahapan problem solving akan 
diberikan penghargaan kelompok. 
Pemberian penghargaan ini membuat 
siswa lebih termotivasi untuk 
bersama-sama membuat 
kelompoknya menjadi lebih berhasil. 
Hal ini terlihat selama proses diskusi, 
siswa yang memiliki kemampuan 
lebih tinggi membimbing siswa yang 
memiliki kemampuan lebih rendah. 
Menurut Purwanto (2008: 182) 
motivasi bisa muncul jika terdapat 
penghargaan atau pujian yang 
menyertai atau melandasi 
pembelajaran. Dibandingkan dengan 
kelas kontrol, proses pembelajaran 
tidak memberikan adanya 
penghargaan kepada siswa, sehingga 
siswa yang kurang termotivasi dalam 
belajar. Hal ini terlihat dalam proses 
pembelajaran, saat diberikan latihan 
soal mereka kurang bersemangat 
dalam menyelesaikan soal tersebut 
dan bahkan ada siswa yang hanya 
menunggu jawaban dari temannya.  
Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa pada kelas 
eksperimen telah terbentuk 
keterampilan pemecahan masalah 
yang ditandai dengan siswa dapat 
menyelesaikan soal posttest dengan 
mengikuti tahapan problem solving. 
Keterampilan pemecahan masalah 
yang telah terbentuk ini berdampak 
pada meningkatnya hasil belajar 
siswa kelas eksperimen. Menurut 
Uno (dalam Ibrahim dan Suparni, 
2012: 33), siswa yang belajar 
seharusnya memiliki kemampuan 
tertentu untuk mengatur dan 
mengontrol hal-hal yang 
dipelajarinya. Salah satu kemampuan 
tersebut adalah kemampuan 
pemecahan masalah. Dengan 
meningkatnya kemampuan 
pemecahan masalah siswa, maka 
kualitas hasil belajar juga akan 
semakin meningkat. 
Hasil penelitian juga 
menyimpulkan bahwa pada kelas 
eksperimen, siswa memiliki 
pemahaman konsep yang lebih baik 
dibandingkan siswa kelas kontrol. 
Hal ini ditandai dengan hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen lebih 
baik dibandingkan siswa pada kelas 
kontrol. Menurut Naim, dkk (2014) 
pemahaman konsep adalah proses, 
cara, perbuatan mengerti secara 
detail mengenai konsep tentang 
materi yang diajarkan, yang 
tercermin meningkatnya hasil belajar 
siswa. Oleh sebab itu, pemahaman 
konsep yang meningkat juga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nurul Khotimah pada 
Tahun 2015 di mana pada penelitian 
tersebut peningkatan prestasi belajar 
untuk aspek pengetahuan pada siklus 
I diperoleh ketuntasan belajar sebesar 
63,33% dan pada siklus II meningkat 
menjadi 86,67%. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ahmad Ary Anggara 
pada Tahun 2013 dimana pada 
penelitian tersebut terdapat 
peningkatan pada hasil belajar dari 
41,67% pada siklus I menjadi 75% 
pada siklus II. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan oleh Rahma 
Prasetyoningrum pada Tahun 2014 
dimana yang terjadi peningktan pada 
aspek kognitif, dimana ketuntasan 
belajar siswa dari 57,14% pada siklus 
I, meningkat menjadi 88,57% pada 
siklus II. Dari hasil penelitian 
tersebut, model pembelajaran 
Cooperative Problem Solving 
memiliki keunggulan dibandingkan 
dengan model konvensional. Hasil 
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belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Cooperative 
Problem Solving lebih tinggi 
dibandingkan hasil belajar siswa 
yang menggunakan model 
konvensional. 
Dalam penelitian ini, terdapat 
pula kendala yang dihadapai oleh 
peneliti, yaitu pada tahap kegiatan 
akhir alokasi waktu yang telah 
direncanakan tidak sesuai dengan 
yang terlaksana, sehingga peneliti 
harus menggunakan sedikit waktu 
istirahat para siswa agar semua 
proses pembelajaran terlaksanakan. 
Hal ini dikarenakan pada fase 
membimbing kelompok bekerja dan 
belajar menghabiskan waktu yang 
lebih banyak dibandingkan dengan 
alokasi waktu yang telah 
direncanakan, sehingga waktu pada 
tahap berikutnya menjadi terpotong. 
Hal ini terjadi pada kelas ekperimen 
pertemuan pertama, karena proporsi 
materi lebih banyak dibandingkan 
pada pertemuan kedua, sehingga saat 
menyelesaikan masalah memerlukan 
waktu yang lebih banyak. Oleh 
karena itu, bagi peneliti yang ingin 
menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Problem Solving untuk 
lebih memberikan perhatian khusus 
pada fase membimbing kelompok 
bekerja dan belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar 
antara siswa yang diberi 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Problem 
Solving dengan siswa yang diberi 
pembelajaran menggunakan model 
konvensional pada materi kelarutan 
dan hasilkali kelarutan  di SMAN 1 
Sungai Pinyuh serta pengunaan 
model pembelajaran Cooperative 
Problem Solving memberikan 
pengaruh sebesar 41,15% terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. 
 
 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian ini, 
ketika menerapkan model 
pembelajaran cooperative problem 
solving, pada fase membimbing 
kelompok bekerja dan belajar 
memerlukan waktu yang cukup lama, 
sehingga bagi peneliti yang akan 
menggunakan model pembelajaran 
ini untuk lebih memberikan perhatian 
khusus pada fase tersebut.  
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